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INTISARI

Irigasi adalah usaha memanfaatkan sarana sumber daya air yang berfungsi
sebagai penyediaan, pengaturan dan pembuangan air dalam menunjang pertanian.
Irigasi dimaksudkan untuk mendukung produktivitas usaha tani guna meningkatkan
produksi pertanian dalam rangka ketahanan pangan. Saluran irigasi sub-sekunder
Kalang saat ini belum maksimal untuk mengairi areal yang direncanakan, karena
terjadi pengurangan terhadap jumlah debit rencana yang masuk kedalam saluran
pengambilan. Pengurangan tersebut dikerenakan adanya sedimen pada dasar
saluran, yang menyebabkan limpasan apabila jumlah debit yang diambil sesuai
dengan rencana pengambilan. Pengurangan jumlah debit tersebut, akan
berpengaruh terhadap jumlah ketersediaan air yang berada di saluran sub-sekunder
Kalang. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Kkinerja jaringan irigasi sub-
sekunder Kalang.

Penelitian ini dilakukan dengan tahap analisa terhadap ketersediaan air,
kebutuhan air, keseimbangan air dan efisiensi saluran irigasi. Data yang digunakan
yaitu data dimensi saluran, data debit setengah bulanan pada masa tanam Il bulan
Februari — Juni serta data klimatologi (curah hujan, jumlah hari hujan, kelembapan
udara, temperatur udara, penyinaran matahari dan kecepatan angin).

Hasil penelitian pada musim tanam ke - 11 bulan Februari — Juni dengan luas
areal persawahan 1.656 ha menunjukkan, debit andalan rata-rata (Qso) 0,85
m3/detik. Kebutuhan air rata-rata 0,70 m®/detik. Keseimbangan air terjadi
kekurangan (defisit). Serta nilai efisiensi saluran sub-sekunder Kalang sebesar
87,16%, masih dibawah standar yang disyarat untuk saluran sekunder yaitu 90%.
Sehingga perlu dilakukan peningkatan dan pemeliharaan guna menunjang
ketersediaan air di sub-sekunder Kalang.

Kata Kunci: Ketersediaan air, Efisiensi Saluran dan Kinerja Jaringan Irigasi



ABSTRACT

Irrigation is an effort to utilize water resource facilities that function as the
provision, regulation and disposal of water in supporting agriculture. Irrigation is
intended to support the productivity of farming businesses in order to increase
agricultural production in the context of food security. Kalang sub-secondary
irrigation canals are currently not optimal for irrigating the planned area, due to
a reduction in the amount of planned discharge entering the retrieval channel. The
reduction is due to the presence of sediment at the bottom of the channel, which
causes runoff if the amount of discharge taken is in accordance with the retrieval
plan. The reduction in the amount of discharge will affect the amount of water
availability in the Kalang sub-secondary channel. The purpose of this study was to
determine the performance of the Kalang sub-secondary irrigation network.

This research was conducted with the stage of analyzing water availability,
water needs, water balance and irrigation canal efficiency. The data used are
channel dimension data, semi-monthly discharge data during the second planting
period in February — June as well as climatological data (rainfall, number of rainy
days, air humidity, air temperature, solar irradiation and wind speed).

The results of the study in the second growing season in February - June with
a rice field area of 1,656 ha showed, the average mainstay discharge (Qso) was
0.85 m3/ second. Water requirements average 0.70 m%/sec. Water balance occurs
shortage (deficit). As well as the efficiency value of kalang sub-secondary channel
of 87.16%, still below the required standard for secondary channels, which is 90%.
So it is necessary to improve and maintain to support the availability of water in
the sub-secondary kalang.

Keywords: Water availability, Channel Efficiency and Irrigation Network
Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Irigasi adalah usaha memanfaatkan sarana sumber daya air yang berfungsi
sebagai penyediaan, pengaturan dan pembuangan air dalam menunjang pertanian.
Irigasi dimaksudkan untuk mendukung produktivitas usaha tani guna meningkatkan
produksi pertanian dalam rangka ketahanan pangan.

Sistem pengolahan air irigasi yang efisien akan mempengaruhi hasil produksi
pertanian. Selain itu, hasil produksi pertanian juga dipengaruhi oleh ketersediaan
air irigasi yang berada pada daerah irigasi tersebut. Ketersediaan air irigasi
merupakan salah satu faktor utama keberhasilan kinerja pada suatu daerah irigasi.
(Adinata, 2020).

Penelitian ini dilakukan di daerah irigasi Belitang sub-sekunder Kalang yang
terletak di Desa Kalang BK-3, jalan raya Belitang Kecamatan Buay Madang Timur
Kabupaten OKU Timur. Daerah Irigasi tersebut memiliki luas areal persawahan
1.656 Ha dan panjang saluran 11.193 m. Sumber air utama yang digunakan untuk
mengairi areal persawahan tersebut berasal dari b endung Perjaya.

Saluran irigasi sub-sekunder Kalang saat ini belum maksimal untuk mengairi
areal yang direncanakan, karena terjadi pengurangan terhadap jumlah debit rencana
yang masuk kedalam saluran pengambilan. Pengurangan tersebut dikerenakan
adanya sedimentasi pada saluran, menyebabkan limpasan apabila jumlah debit yang

masuk sesuai dengan rencana pengambilan. Pengurangan jumlah debit tersebut,



akan berpengaruh terh adap jumlah ketersediaan air yang berada di saluran sub-
sekunder Kalang.

Dengan bertambahnya usia bangunan, pada sebagian saluran irigasi tersebut
mengalami kerusakan seperti terjadi keretakan dan pecah pada dinding lining
saluran, pengendapan sedimen dan tumbuh tanaman air. Meskipun jumlah
ketersediaan air mencukupi, namun bila distribusi air tidak terjaga maka
menyebabkan air tidak dapat mencukupi areal yang direncanakan. Berdasarkan hal
tersebut, peniliti perlu untuk melakukan “Analisa Kinerja Jaringan Irigasi di
Daerah Irigasi Belitang I Kabupaten OKU Timur”. Sehingga dengan
dilakukannya penelitian ini mampu memberikan solusi kepada masyarakat maupun

dinas terkait.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana kinerja jaringan irigasi yang meliputi ketersediaan air irigasi,
kebutuhan air irigasi, keseimbangan air irigasi dan efisiensi jaringan irigasi di sub-

sekunder Kalang.

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja jaringan irigasi
yang meliputi ketersediaan air irigasi, kebutuhan air irigasi, keseimbangan air dan

efisiensi jaringan irigasi sub-sekunder Kalang.



1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Pada penelitian ini dilakukan pada jaringan irigasi di daerah irigasi Belitang |
sub-sekunder Kalang.

b. Penelitian dilakukan pada titik BB.3 — BKa.4 dengan panjang saluran 5.370
meter dan luas areal persawahan 609 ha.

c. Penelitian di laksanakan pada masa tanam ke — Il, pada bulan Maret periode II,
April periode Il dan Mei periode I1.

d. Analisa perhitungan terhadap ketersediaan air irigasi, kebutuhan air irigasi,
keseimbangan air dan efisiensi jaringan irigasi.

e. Data primer di dapatkan dari survei pada lokasi penelitian meliputi dimensi
saluran dan kecepatan aliran.

f. Data sekunder didapatkan dari dinas terkait seperti, Balai Besar Wilayah Sungai
(BBWS) Sumatera VIII dan Bagian Pelaksana OP SDA Il Kabupaten OKU
Timur berupa data dimensi saluran Sub-sekunder Kalang, skema jaringan daerah
irigasi Belitang | dan laporan debit pada masa tanam ke — Il Februari — Juni.
Serta Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Palembang
berupa data curah hujan, jumlah hari hujan, kecepatan angin, penyinaran
matahari, kelembapan dan temperatur udara.

g. Pengukuran kecepatan aliran menggunakan metode apung, yaitu dengan
menggunakan bola pimpong.

h. Tidak menghitung jumlah pengurangan debit.



1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan
masalah, sistematika penulisan dan bagan alir penelitian.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi hasil penelitian terdahulu dan teori-teori yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas, yang bersumber dari beberapa buku, jurnal
dan penelitian terlebih dahulu.
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisi mengenai metode dan data-data yang digunakan sebagai
pendukung penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas mengenai analisa hasil pengolahan data dan
pembahasan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diberikan oleh peneliti setelah

penyampaian hasil dan pembahasan.
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